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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Me.nurut (Sugiyono, 2022), me.tode. pe.ne.litian adalah pe.nde.katan ilmiah yang 

digunakan untuk me.mpe.role.h data de.ngan tujuan dan maksud te.rte.ntu. Pe.ne.litian 

ini me.nggunakan me.tode. kuantitatif, yang didasarkan pada filsafat positivisme.. 

Me.tode. kuantitatif digunakan untuk me.nginve.stigasi populasi atau sampe.l te.rte.ntu 

de.ngan me.ngumpulkan data me.lalui instrume.n pe.ne.litian, se.rta me.lakukan analisis 

data se.cara kuantitatif atau statistik, de.ngan tujuan untuk me.nguji hipote.sis yang 

te.lah dirumuskan. 

Pe.milihan me.tode. kuantitatif dalam pe.ne.litian ini didasarkan pada ke.butuhan 

untuk me.njalankan pe.ne.litian se.cara siste.matis dan obje.ktif. Analisis statistik 

digunakan untuk me.nguji hipote.sis, de.ngan pe.nde.katan kuantitatif yang 

me.mungkinkan pe.ngukuran data dan pe.ne.rapan analisis statistik yang re.le.van. 

Untuk me.ngumpulkan data, digunakan kue.sione.r (Google. Forms) yang dise.barkan 

ke.pada sampe.l dari populasi yang te.lah dite.tapkan. 

3.2 Populasi dan Sampel  

 Me.nurut (Sugiyono, 2022), yang dimaksud populasi dan sampe.l adalah 

se.bagai be.rikut : 

1. Populasi 

Me.ngartikan populasi se.bagai wilayah ge.ne.ralisasi yang me.ncakup obje.k 

atau subje.k yang me.mpunyai kualitas dan karakte.ristik te.rte.ntu yang akan dipe.lajari 

ole.h pe.ne.liti dan ke.mudian akan ditarik ke.simpulan. Dalam Pe.ne.litian ini populasi 

yang akan dite.liti ole.h pe.nulis me.rupakan mahasiswa aktif S1 Fakultas E.konomi 

dan Bisnis Unive.rsitas Jambi angkatan 2021-2024 be.rjumlah 3.131 mahasiswa. 

Be.rikut Data Mahasiswa Aktif S1 Fakultas E.konomi dan Bisnis Unive.rsitas Jambi 

Angkatan 2021-2024 
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Tabel 3. 1 Data Mahasiswa Aktif S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Jambi Angkatan 2021-2024 

No Program Studi 2021 2022 2023 2024 
Jumlah 

Mahasiswa 

1 E.konomi Pe.mbangunan 225 188 149 179 741 

2 Manaje.me.n 271 198 138 177 784 

3 Akuntansi 262 149 145 171 727 

4 E.konomi Islam 139 141 127 131 538 

5 Bisnis Digital 15 31 70 58 174 

6 Ke.wirausahaan 0 49 60 58 167 

Jumlah Mahasiswa 912 756 689 774 3.131 

Sumbe.r : Tata Usaha FE.B UNJA, 2024   

2. Sampe.l 

Sampe.l adalah se.bagian dari jumlah dan karakte.ristik yang dimiliki ole.h 

populasi. Dalam pe.ngambilan sampe.l dari populasi, sangat pe.nting bahwa sampe.l 

te.rse.but be.nar-be.nar me.nce.rminkan atau me.wakili populasi. Sampe.l ini te.rdiri dari 

subje.k pe.ne.litian (re.sponde.n) yang dipilih me.lalui te.knik pe.nyampe.lan. Se.cara 

umum, sampe.l yang baik adalah yang dapat me.ncakup se.banyak mungkin 

karakte.ristik yang ada di dalam populasi. Te.knik pe.ngambilan sampe.l pada 

pe.ne.litian ini me.nggunakan propability sampling yaitu se.buah te.knik pe.ngambilan 

sampe.l yang me.mbe.rikan pe.luang yang sama ke.pada se.tiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih me.njadi anggota sampe.l. De.ngan salah satu te.knik 

probalitity sampling yaitu te.knik Proportionate. Stratifie.d random sampling yang 

digunakan pada pe.ne.litian ini, te.knik ini digunakan bila populasi me.mpunyai 

anggota yang tidak homoge.n dan be.rstrata se.cara proposional (Sugiyono, 2022).  

Sampe.l dalam pe.ne.litian ini diukur me.nggunakan rumus Slovin, se.bagai be.rikut : 
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Ke.te.rangan :  

n = jumlah sampe.l  

N = Jumlah populasi  

e. = nilai margin of e.rror (0,1)  

Jumlah populasi dalam pe.ne.litian ini adalah 3.131 mahasiswa, be.rdasarkan 

pada jumlah populasi maka dapat dihitung sampe.l se.bagai be.rikut :  

 

 

3.131 

 

3.131 

 

 

atau 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sampel. yang akan di butuhkan adalah 

se.banyak 100 sampe.l. Untuk me.nghindari data bias maka pe.ne.liti 

me.ngklasifikasikan de.ngan rumus se.bagai be.rikut :  

 

𝒏𝒊 =
𝑵𝒊
𝑵 𝑿	𝒏 

 

Ke.te.rangan : 

ni = Jumlah sampe.l me.nurut stratum 

n = Jumlah sampe.l se.luruhnya 

Ni = Jumlah populasi me.nurut startum 

N = Jumlah populasi se.luruhnya 

Dari jumlah sampe.l yang sudah dike.tahui didapatlah se.baran jumlah sampe.l 

mahasiswa adalah se.bagai be.rikut: 

 

3.131 

3.131 (0,1)²+1 

31,31+ 1 

32,31 

96,90 

100 
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Tabel 3. 2 Sebaran Jumlah Sampel 

No Program Studi Jumlah Mahasiswa Jumlah Sampel (ni) 

1.  E.konomi 

Pe.mbangunan 

741 𝑛𝑖 =
741
3131𝑋	100 = 24 

2.  Manaje.me.n 784 𝑛𝑖 =
784
3131 	𝑋	100 = 25 

3. Akuntansi 727 𝑛𝑖 =
727
3131 	𝑋	100 = 23 

4. E.konomi Islam 538 𝑛𝑖 =
538
3131𝑋	100 = 17 

5. Bisnis Digital 174 𝑛𝑖 =
174
3131𝑋	100 = 6 

6. Ke.wirausahaan 167 𝑛𝑖 =
167
3131𝑋	100 = 5 

 Jumlah 3.131 100 
Sumbe.r : Diolah ole.h pe.ne.liti (2024) 

3.3 Jenis dan Sumber Data  

Je.nis data yang digunakan untuk me.ndukung pe.ne.litian ini adalah data 

kuantitatif. Me.nurut (Sugiyono, 2022), data kuantitatif adalah je.nis data yang dapat 

diukur dan dihitung se.cara langsung, be.rupa informasi atau pe.nje.lasan yang 

dinyatakan dalam be.ntuk angka. Angka-angka ini be.rasal dari jawaban yang 

dibe.rikan ole.h re.sponde.n me.lalui kue.sione.r. Sumbe.r data yang digunakan dalam 

pe.ne.litian ini me.liputi: 

1. Data Prime.r: 

Data prime.r dipe.role.h langsung dari re.sponde.n me.lalui pe.ngisian kue.sione.r 

yang dirancang khusus untuk pe.ne.litian ini. 

2. Data Se.kunde.r: 

Data se.kunde.r adalah data yang tidak dipe.role.h langsung dari sumbe.r utama, 

me.lainkan me.lalui pe.rantara se.pe.rti orang lain atau dokume.n. Dalam pe.ne.litian ini, 

data se.kunde.r digunakan untuk me.le.ngkapi informasi dari data prime.r, dan me.liputi 

data yang dipe.role.h dari jurnal, buku, se.rta sumbe.r online. yang re.le.van de.ngan 

pe.ne.litian. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Te.knik Pe.ngumpulan data me.nurut (Sugiyono, 2022) yaitu : 

1. Inte.rvie.w (Wawancara) 

Te.knik wawancara, atau yang biasa dise.but se.bagai inte.rvie.w, me.rupakan 

me.tode. pe.ngumpulan data yang dilakukan de.ngan be.rinte.raksi langsung se.cara 

tatap muka antara pe.ne.liti atau pe.ngumpul data de.ngan re.sponde.n, narasumbe.r, atau 

sumbe.r data lainnya. Pe.nggunaan te.knik wawancara biasanya le.bih cocok untuk 

studi pe.ndahuluan atau situasi di mana jumlah re.sponde.n te.rbatas, kare.na akan sulit 

dilakukan jika jumlah re.sponde.n sangat be.sar. 

2. Kue.sione.r (Angke.t) 

Kue.sione.r adalah me.tode. pe.ngumpulan data yang me.libatkan pe.mbe.rian  

se.jumlah  pe.rtanyaan  atau  pe.rnyataan  te.rtulis  ke.pada  re.sponde.n untuk diisi. 

Te.knik ini me.njadi e.fisie.n bila pe.ne.liti me.miliki pe.mahaman yang baik te.ntang 

variabe.l yang akan diukur dan harapan atas tanggapan yang akan dibe.rikan. 

dibe.rikan ole.h re.sponde.n. Kue.sione.r dalam pe.ne.litian ini be.rsifat te.rtutup. Pada 

kue.sione.r ini tugas re.sponde.n ialah me.milih satu atau le.bih ke.mungkinan- 

ke.mungkinan jawaban yang te.lah dise.diakan. Jadi, cara me.njawab sudah diarahkan 

dan ke.mungkinan jawabannya juga te.lah dite.tapkan. Ke.le.bihan dari kue.sione.r ini 

adalah mudah dijawab, tidak me.mbutuhkan banyak waktu untuk me.njawabnya, 

tidak me.mbe.bani re.sponde.n te.rlalu be.rat, mudah dianalisis, dan tidak akan te.rjadi 

jawaban yang me.nyimpang. 

3. Obse.rvasi (Pe.ngamatan) 

Te.knik obse.rvasi me.liputi pe.ngamatan se.cara siste.matis dan pe.ncatatan 

ge.jala-ge.jala yang te.rlihat pada obje.k pe.ne.litian. Obse.rvasi ini me.rupakan salah 

satu te.knik pe.ngumpulan data yang paling se.de.rhana dan se.ring digunakan dalam 

surve.i statistik, se.pe.rti pe.ne.litian te.ntang sikap dan pe.rilaku ke.lompok masyarakat. 

Dalam te.knik obse.rvasi, pe.ne.liti umumnya pe.rlu be.rada di lokasi yang re.le.van dan 

me.milih instrume.n pe.ngukuran yang te.pat untuk digunakan. 

Me.tode. pe.ngumpulan data dalam pe.ne.litian ini dilakukan de.ngan 

me.nye.barkan kue.sione.r (me.lalui Google. Form) ke.pada re.sponde.n, yaitu 
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mahasiswa aktif S1 Fakultas E.konomi dan Bisnis Unive.rsitas Jambi Angkatan 

2021-2024. Kue.sione.r pada pe.ne.litian ini me.nggunakan skala Like.rt skala 4. 

Me.nurut (Sugiyono, 2019) Skala Like.rt 4 adalah instrume.n pe.ngukuran sikap yang 

se.de.rhana dan mudah digunakan. Skala 4 te.rdiri dari pilihan me.nggunakan STS 

(sangat tidak se.tuju) (1), TS (Tidak se.tuju) (2), S (Se.tuju) (3), SS (sangat se.tuju) 

(4). Se.hingga me.nghilangkan opsi te.ngah yang be.rsifat ne.tral atau tidak 

me.ne.ntukan sikap. De.ngan de.mikian, skala 4 poin me.mbuat re.sponde.n le.bih fokus 

dan harus ce.nde.rung me.milih arah positif atau ne.gatif te.rhadap pe.rnyataan yang 

dibe.rikan. Hal ini dapat me.nghasilkan data yang le.bih te.gas dan me.mudahkan 

pe.ne.liti dalam me.nganalisis ke.ce.nde.rungan sikap atau pe.ndapat re.sponde.n. Se.lain 

itu, pe.nggunaan skala ini juga dapat me.ngurangi ambiguitas inte.rpre.tasi data, 

kare.na tidak ada pilihan ne.tral yang se.ring kali me.mbuat hasil surve.i kurang je.las 

dalam me.nggambarkan opini atau sikap yang se.be.narnya. 

Dalam me.nilai pe.ndapat re.sponde.n pada pe.ne.litian ini, pe.nulis me.nggunakan 

skala like.rt yang te.lah di modifikasi de.ngan e.mpat tingkatan de.ngan rincian skala 

se.bagai be.rikut :  

Tabel 3. 3 Instrumen Skala Likert 

No Pernyataan Skor 

1 Sangat Se.tuju (SS) 4 

2 Se.tuju (S) 3 

3 Tidak Se.tuju (TS) 2 

4 Sangat Tidak Se.tuju (STS) 1 

Sumbe.r: Sugiyono (2019) 

3.5 Operasional Variabel  

 Variabe.l pe.ne.litian adalah se.gala se.suatu yang dite.ntukan ole.h pe.ne.liti untuk 

dipe.lajari de.ngan maksud me.mpe.role.h informasi dari hal te.rse.but, ke.mudian 

me.narik ke.simpulan (Sugiyono, 2022). Ope.rasional variabe.l adalah pe.nje.lasan atau 

uraian me.nge.nai pe.ne.litian yang akan dite.liti yang be.risikan indikator dari masing-

masing variabe.l yang te.lah dite.ntukan. Variabe.l dalam pe.ne.litian ini dapat 

dike.lompokan se.bagai be.rikut : 
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1. Variabe.l Be.bas (Inde.pe.nde.n Variabe.l)  

Variabe.l be.bas atau Inde.pe.nde.n Variabe.l adalah variabe.l yang me.mbe.ri 

pe.ngaruh atau me.nye.babkan be.rubahnya atau munculnya variabe.l de.pe.nde.n 

(te.rikat) yang disimbolkan de.ngan (X). Dalam pe.ne.litian ini ada dua variabe.l be.bas 

yang digunakan, yaitu Lite.rasi Ke.uangan (X1) dan Pe.nggunaan Digital Payme.nt 

(X2).  

2. Variabe.l Te.rikat (De.pe.nde.n Variabe.l)  

 Variabe.l te.rikat atau De.pe.nde.n Variabe.l me.rupakan variabe.l yang 

dipe.ngaruhi atau yang me.njadi akibat, kare.na adanya variabe.l be.bas. Dalam hal ini 

yang me.njadi variabe.l te.rikat adalah Pe.rilaku Konsumtif (Y).   

 

Tabel 3. 4 Definisi Operasional Variabel 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Variabel 

Dimensi Indikator Skala 

Lite.rasi 

Ke.uangan 

(X1) 

Literasi 

Keuangan 

adalah 

Kombinasi 

keuangan 

kesadaran, 

pengetahuan, 

keterampilan, 

sikap dan 

perilaku yang 

diperlukan 

untuk membuat 

keputusan 

keuangan yang 

sehat dan 

1. Financial 

Knowldge. 

(Pe.nge.tahuan 

Ke.uangan)  

1. Mengetahui 

jenis-jenis 

produk 

keuangan 

2. Memahami 

konsep inflasi 

3. Memahami 

perbedaan aset 

dan hutang 

Skala 

Like.rt 

1-4 

2. Financial 

Be.havior 

(Pe.rilaku 

Ke.uangan)  

1. Penyusunan 

anggaran 

2. Pertimbangan 

sebelum 

melakukan 

pembelian 
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pada akhirnya 

mencapai 

kesejahteraan 

finansial 

individu 

(OECD, 2022). 

3. Meminjam 

ketika mampu 

melunasi  

3. Financial 

Attitude. (Sikap 

Ke.uangan) 

1. Sikap terhadap 

uang 

2. Perencanaan 

masa depan 

Digital 

Payme.nt 

(X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital payment 

merupakan 

suatu sistem 

yang 

menyediakan 

alat untuk 

membayar jasa 

atau barang 

secara online 

(Zahra. N. S et 

al., 2023).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perceived 

Ease of Use 

(Kemudahan 

Pembayaran 

yang 

Dirasakan) 

1. Aplikasi 

mudah 

dipahami 

2. Mudah dalam 

memasukkan 

atau 

memverifikasi 

data saat 

transaksi 

3. Mudah 

melakukan 

transaksi 

berulang tanpa 

penundaan 

Skala 

Like.rt 

1-4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Perceived 

Usefulnes 

(Manfaat yang 

Dirasakan) 

1. Efisiensi 

waktu dalam 

menyelesaikan 

transaksi 

melalui digital 

payment. 

2. Fleksibilitas 

Penggunaan  
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3. Adanya 

keuntungan 

finansial 

(Cashback 

atau diskon) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Perceived 

Credibility 

(Kredibilitas 

yang 

Dirasakan) 

 

1. Keamanan 

transaksi dan 

data 

2. Reputasi 

penyedia 

layanan  

3. Frekuensi 

penggunaan 

pembayaran 

digital 

4. Sosial 

Influence . 

(Pe.ngaruh 

Sosial) 

1. Rekomendasi 

dari orang 

terdekat  

2. Pengaruh 

media sosial 

dan Influencer  

3. Kepatuhan 

terhadap tren 

dan norma 

sosial  

5. Behavior 

Intention 

(Niat 

Perilaku) 

 

1. Pembelian dan 

penggunaan 

yang lebih 

sering  
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2. Meningkatkan 

Pembelian 

impulsif 

Pe.rilaku 

Konsumtif 

(Y) 

Pe.rilaku 

konsumtif ini 

me.nce.rminkan 

ke.ce.nde.rungan 

individu untuk 

me.nge.jar 

ke.me.wahan dan 

ke.nyamanan 

se.bagai tujuan 

utama konsumsi. 

Pe.rilaku 

konsumtif 

adalah 

pe.mbe.lian yang 

didasarkan 

ke.inginan tanpa 

me.mpe.rhatikan 

ke.gunaan dan 

manfaat yang 

me.mbuat 

se.se.orang 

me.njadi 

konsumtif. 

1. Pembelian 

impulsif 

(pembelian 

spontan) 

 

 

 

 

 

1. Membeli 

produk karena 

iming-iming 

hadiah 

2. Membeli 

produk karena 

kemasannya 

menarik 

Skala 

Like.rt 

1-4 
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(Guntur 

Firmansyah & 

Ari 

Susanti, 2023) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Pembelian 

tidak rasional 

(pembelian 

bukan 

kebutuhan) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Membeli 

produk demi 

menjaga 

penampilan 

diri dan gensi 

2. Membeli 

produk karena 

pertimbangan 

harga (bukan 

atas dasar 

manfaat dan 

kegunaan) 

 
3.6 Teknik Analisis Data 

Te.knik analisis data yang digunakan pe.nulis dalam pe.ne.litian ini adalah 

pe.rangkat lunak SmartPLS 3.0 yang dijalankan de.ngan me.dia kompute.r.  

1. Analisis Deskriptif  

Me.nurut (Sugiyono, 2022), Analisis de.skriptif adalah me.tode. untuk 

me.nganalisis data de.ngan cara me.nggambarkan atau me.nde.skripsikan data yang 

te.lah te.rkumpul. Analisis de.skriptif tidak be.rtujuan untuk me.mbuat ke.simpulan 

yang be.rlaku se.cara umum atau ge.ne.ralisasi biasanya digunakan untuk me.nge.tahui 
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nilai variabe.l inde.pe.nde.n, baik satu variabe.l atau le.bih tanpa me.mbuat 

pe.rbandingan atau me.nghubungkannya de.ngan variabe.l lain.  

 

𝑖 =
𝑋𝑛 − 𝑋1

𝑘  

Ke.te.rangan :  

i  : Inte.rval Ke.las  

Xn : Nilai Data Te.rtinggi  

X1 : Nilai Data Te.re.ndah  

K  : Jumlah Ke.las  

 

 Untuk bisa me.ne.tapkan re.ntang pada skor te.re.ndah dan te.rtinggi dapat 

dilakukan de.ngan cara me.ngalikan jumlah populasi maupun sampe.l de.ngan bobot 

nilai te.rre.ndah maupun bobot nilai te.rtingi dalam skala pe.ngukuran adalah se.bagai 

be.rikut :  

Re.ntang skor te.rre.ndah  = n x skor te.re.ndah  

    = 100 x 1  

    = 100  

Re.ntang skor te.rtinggi  = n x skor te.rtinggi  

    = 100 x 4  

    = 400  

Jadi, didapatkan bahwa nilai inte.rval ke.lasnya adalah  

										𝑖 =
𝑋𝑛 − 𝑋1

𝑘  

												𝑖 =
400 − 100

4  

𝑖 =
300
4  

			𝑖 = 75 

Maka ole.h kare.na itu, dapat disimpulkan bahwa kate.gori untuk 

me.ngklasifikasikan variabe.l adalah se.bagai be.rikut :  
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Tabel 3. 5 Rentang Pengklasifikasi Variabel 

Variabel Rentang Penilaian Klasifikasi 

Lite.rasi Ke.uangan (X1) 100 - 175 Sangat Re.ndah 

176 - 250 Re.ndah 

251 - 325 Tinggi 

326 - 400 Sangat tinggi  

Digital Payme.nt (X2) 100 - 175 Sangat Re.ndah 

176 - 250 Re.ndah 

251 - 325 Tinggi  

326 - 400 Sangat Tinggi  

Pe.rilaku Konsumtif (Y) 100 - 175 Sangat Re.ndah 

176 - 250 Re.ndah 

251 - 325 Tinggi 

326 – 400 Sangat Tinggi  

 
2. Partial Least Square (PLS) 

Partal Le.ast Square. (PLS) me.rupakan suatu me.tode. analisis statistik yang 

digunakan untuk me.nganalisis re.lasi antara variabe.l inde.pe.nde.n (X) dan variabe.l 

de.pe.nde.n (Y). PLS ini me.tode. analisis yang powe.rfull atau soft mode.ling kare.na 

bisa digunakan untuk me.nguji te.ori dan data yang le.mah contohnya se.pe.rti ; jumlah 

sampe.l ke.cil atau adanya masalah normalitas data(Ghozali & Latan, 2015).  

Analisis SE.M be.rbasis Partial Le.ast Square. dapat me.njadi jawaban yang 

te.pat untuk me.ngatasi ke.le.mahan te.rse.but. Analisis ini tidak me.nuntut banyak 

pe.rsyaratan, tapi mode.l yang dihasilkan cukup handal untuk digunakan. Salah satu 

program yang popule.r digunakan adalah SmartPLS (Muhson, 2022).  
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Be.be.rapa ke.le.bihan dari software. SmartPLS me.nurut (Muhson, 2022) yaitu 

antara lain :  

1. SmartPLS atau Smart Partial Le.ast Square. adalah software. statistik yang 

sama tujuannya de.ngan Lisre.l dan Amos yaitu untuk me.nguji hubungan 

antara variabe.l  

2. Pe.nde.katan smartPLS dianggap powe.rfull kare.na tidak me.ndasarkan pada 

be.rbagai asumsi 

3. Jumlah sampe.l yang dibutuhkan dalam analisis re.latif ke.cil 

4. Data dalam analisis smartPLS tidak harus me.miliki distribusi normal kare.na 

SmartPLS me.nggunakan me.tode. boostraping atau pe.nggandaan se.cara acak, 

ole.h kare.nanya asumsi normalitas tidak akan me.njadi masalah bagi PLS.  

5. SmartPLS mampu me.nguji mode.l SE.M formatif dan re.fle.ktif de.ngan skala 

pe.ngukuran indikator be.rbe.da dalam satu mode.l, apapun be.ntuk skalanya 

(rasio kate.gori, like.rt, dan lain lain) dapat diuji dalam satu mode.l.  

Me.nurut (Ghozali & Latan, 2015), mode.l analisis Partial Le.ast Square. 

mampu me.nge.valuasi baik mode.l oute.r maupun inne.r mode.l.  

A. Analisis oute.r mode.l  

Analisis oute.r mode.l be.rfungsi untuk me.nge.valuasi hubungan antara variabe.l 

late.n dan indikator-indikatornya. Oute.r mode.l ini me.rupakan bagian dari 

pe.ngukuran yang me.ngukur validitas dan re.liabilitas konstruk dalam mode.l PLS. 

E.valuasi mode.l pe.ngukuran dapat dilihat pada tabe.l 3.6 dibawah ini se.bagai 

be.rikut:   

Tabel 3. 6 Ringkasan Rule of Thumb Evaluasi Model Pengukuran 

Validitas dan 

Reliabilitas 
Parameter Role of Thumb 

 Loading Factor >0,70 untuk Confirmatory Re.se.arch  

>0,60 untuk E.xploratory Re.se.arch 

Validitas 

Convergent 

Ave.rage. Variance. 

E.xtracte.d (AVE.) 

>0,50 untuk Confirmatory maupun 

E.xplomatory Re.se.arch  
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 Communality >0,50 untuk Confirmatory maupun 

E.xplomatory Re.se.arch 

 Cross Loading >0,70 untuk se.tiap variabe.l  

Validitas 

Discriminant 

Akar Kuadrat AVE. 

dan Kore.lasi Antar 

Akar kuadrat AVE. > Kore.lasiantar 

konstruk late.n 

 

Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha >0,70 untuk Corfirmatory Re.se.arch  

>0,60 masih dapat dite.rima untuk 

E.xploratory Re.se.arch  

 Composite. 

Re.liability 

>0,70 untuk Corfirmatory Re.se.arch  

>0,60 masih dapat dite.rima untuk 

E.xploratory Re.se.arch 

Sumbe.r : (Ghozali & Latan, 2015) 

a. Uji Validitas dalam Partial Le.ast Square.s Structure.d E.quation Mode.ling 

(PLS-SE.M) be.rtujuan untuk me.mastikan bahwa pe.ngukuran yang digunakan 

be.nar-be.nar me.ngukur apa yang dimaksudkan. Ini me.libatkan ve.rifikasi 

bahwa indikator-indikator yang digunakan untuk me.ngukur konstrak late.n 

me.mpunyai hubungan yang kuat de.ngan konstrak late.n itu se.ndiri (Ghozali 

& Latan, 2015). Pe.ngujian validitas digunakan untuk me.ne.ntukan apakah 

suatu kue.sione.r dapat dianggap valid atau tidak.. Uji validitas digunakan 

untuk me.nge.tahui suatu kuisone.r valid atau tidak. Kuisione.r dikatakan valid 

apabila nilai r hitung le.bih be.sar dari r tabe.l. Indikator re.fle.ksif dianggap 

me.miliki tingkat validitas yang tinggi jika kore.lasinya le.bih > 0,7 de.ngan 

konstruk yang ingin diukur, namun me.nurut pe.ndapat Chin yang dise.butkan 

ole.h Imam Ghozali, nilai be.ban luar (oute.r loading) antara 0,5 - 0,6 sudah 

dianggap me.madai. 

b. Uji re.liabilitas be.rtujuan untuk me.mbuktikan akurasi, konsiste.nsi, dan 

ke.te.patan instrume.n dalam me.ngukur konstrak late.n. Ini me.mastikan bahwa 

jawaban re.sponde.n te.rhadap pe.rnyataan dalam kue.sione.r konsiste.n dari 

waktu ke. waktu. Uji re.liabilitas dilakukan untuk me.mbuktikan akurasi, 

konsiste.nsi, dan ke.te.patan instrume.n dalam me.ngukur konstruk. Dimana uji 

re.liabilitas dalam PLS dapat dilakukan de.ngan dua me.tode., se.pe.rti composite. 
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re.liability dan cronbach’s alpha. Composite. Re.liability ini harus le.bih be.sar 

dari 0,7 untuk me.nunjukkan bahwa konstrak late.n me.miliki re.liabilitas yang 

tinggi se.dangkan untuk nilai Cronbach’s Alpha digunakan untuk me.ngukur 

batas nilai re.liabilitas. Nilai CA yang optimal adalah > 0,7, me.ski nilai antara 

0,6 - 0,7 masih dapat dite.rima untuk pe.ne.litian e.ksploratori (Ghozali & Latan, 

2015). 

B. Analisis Inne.r Mode.l Atau Mode.l Struktural  

Inne.r mode.l atau mode.l struktural me.rupakan kompone.n pe.nting dalam 

analisis Partial Le.ast Square.s (PLS) yang me.nggambarkan hubungan kausalitas 

antar variabe.l late.n. Me.nurut (Abdillah & Hartono, 2015), inne.r mode.l digunakan 

untuk me.mpre.diksi hubungan antara variabe.l late.n be.rdasarkan substansi te.ori yang 

ada. Mode.l ini die.valuasi me.lalui be.be.rapa parame.te.r, te.rmasuk koe.fisie.n 

de.te.rminasi (R²) dan signifikansi hubungan antar variabe.l. Inne.r mode.l dinilai 

me.lalui be.be.rapa me.trik, te.rmasuk R-Square. dan nilai path coe.fficie.nt atau P-

value.s untuk masing-masing jalur guna me.nguji signifikansi hubungan antar 

konstruk dalam mode.l struktural te.rse.but. R-Square. digunakan untuk me.ngukur 

se.jauh mana variasi variabe.l inde.pe.nde.n dapat me.nje.laskan variasi variabe.l 

de.pe.nde.n. Se.makin tinggi nilai R-Square., se.makin baik mode.l pe.ne.litian dianggap. 

Nilai R-Square. se.nilai 0,75 dikatakan mode.l mode.l kuat dan nilai 0,50 

dikate.gorikan mode.rat se.rta nilai 0,25 dikate.gorikan le.mah. Nilai path coe.fficie.nt 

me.nunjukan tingkat signifikansi dalam pe.ngujian hipote.sis (Ghozali & Latan, 

2015).  

Tabel 3. 7 Ringkasan Rule of Thumb Evaluasi Model Struktural 

Kriteria Rule of Thumb 

R-Square. • 0,67 me.nunjukkan mode.l kuat, 0,33 me.nunjukkan 

mode.l mode.rate. dan 0,19 me.nunjukkan mode.l 

le.mah (Che.n, 1998) 

• 0,75 me.nunjukkan mode.l kuat, 0,50 me.nunjukkan 

mode.l mode.rate. dan 0,25 me.nunjukkan mode.l 

le.mah (Hair, 2011) 
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Q² Pre.dictive. re.le.vance. • Q² > 0 me.nunjukkan mode.l me.miliki pre.dictive. 

re.le.vance.  

• Q² < 0 me.nunjukkan mode.l kurang me.miliki 

pre.dictive. re.le.nce.  

Sumbe.r : (Ghozali & Latan, 2015) 

3.7 Pengujian Hipotesis 

Pe.ngujian hipote.sis adalah suatu prose.dur ilmiah yang digunakan untuk 

me.ne.rima atau me.nolak hipote.sis yang te.lah dirumuskan se.be.lumnya. Hipote.sis 

me.rupakan se.buah jawaban se.me.ntara te.rhadap rumusan masalah pada pe.ne.litian, 

dimana pe.rumusaan masalah te.rse.but te.lah dinyatakan dalam be.ntuk suatu 

pe.rtanyaan, dikatakan se.me.ntara dikare.nakan jawaban yang dibe.rikan hanya 

didasarkan pada te.ori yang re.le.van, be.lum didasarjan pada hasil dan fakta – fakta 

e.mpiris yang dipe.role.h me.lalui pe.ngambilan data (Sugiyono, 2019). 

Me.nurut (Abdillah & Hartono, 2015), me.nge.mukakan bahwa hasil pe.ngujian 

hipote.sis dapat dilihat pada pe.ngujian inne.r mode.l, yaitu me.lalui T- statistic yang 

dapat me.nunjukkan tingkat signifikan dalam pe.ngujian hipote.sis te.rse.but. De.ngan 

krite.ria pe.ne.rimaan hipote.sis, yaitu nilai T-statistic harus le.bih be.sar dari T-tabe.l 

1,96 untuk pe.ngujian hipote.sis pada alpha 5% atau bisa de.ngan me.lihat P-Value. < 

0,05 yang dapat me.nunjukkan bahwa variabe.l te.rse.but signifikan de.ngan de.mikian 

hal ini me.nunjukkan bahwa te.rdapat pe.ngaruh pada variabe.l late.n te.rhadap variabe.l 

late.n lainnya. Hipote.sis pada pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut :  

1. Lite.rasi Ke.uangan  

H1₀ : Tidak ada pngaruh antara lite.rasi ke.uangan te.rhadap pe.rilaku konsumtif  

H1₁ : Ada pe.ngaruh antara lite.rasi ke.uangan te.rhadap pe.rilaku konsumtif  

2. Digital Payme.nt 

H2₀ : Tidak ada pe.ngaruh antara digital payme.nt te.rhadap pe.rilaku konsumtif  

H2₁ : Ada pe.ngaruh antara digital payme.nt te.rhadap pe.rilaku konsumtif  


